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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

karunia-Nya buku Manajemen Risiko Berbasis ISO 31000:2018: Konsep dan 

Implementasi dalam Organisasi dapat disusun sebagai salah satu referensi 

yang membahas konsep, prinsip, serta implementasi manajemen risiko 

berdasarkan standar ISO 31000:2018. Di tengah dinamika lingkungan bisnis 

yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian, kemampuan organisasi 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengelola risiko 

menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keberlanjutan serta 

meningkatkan daya saing organisasi. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan mengawali pembahasan 

mengenai pentingnya manajemen risiko dalam mendukung keberhasilan 

organisasi, manfaat penerapan manajemen risiko, serta landasan teoritis 

yang meliputi konsep risiko, ketidakpastian, teori munculnya risiko, 

pengertian dan manfaat manajemen risiko, hingga prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam ISO 31000:2018. Penyajian materi dirancang untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kerangka kerja dan 

proses manajemen risiko sesuai dengan standar internasional yang banyak 

diadopsi oleh berbagai organisasi. 

Sebagai bentuk penguatan terhadap aspek konseptual, buku ini juga 

menyajikan implementasi manajemen risiko ISO 31000:2018 pada bisnis 

konsultasi skala UMKM PT XYZ. Melalui studi implementasi tersebut, 

pembaca dapat memahami bagaimana proses penetapan lingkup, konteks, 

dan kriteria risiko dilakukan, dilanjutkan dengan tahapan penilaian risiko 

serta penyusunan strategi penanganan risiko inheren. Pendekatan ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih aplikatif mengenai 

penerapan manajemen risiko dalam konteks organisasi nyata. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, 

dosen, praktisi, konsultan, pelaku usaha, maupun pengelola organisasi yang 

ingin memperdalam pemahaman mengenai manajemen risiko berbasis ISO 

31000:2018. Dengan memadukan pembahasan teoritis dan implementasi 

praktis, buku ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif, meningkatkan 

ketahanan organisasi terhadap berbagai risiko, serta mendorong 

terciptanya tata kelola organisasi yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 
A. MANAJEMEN RISIKO DAN KEBERHASILAN BISNIS ORGANISASI 

Setiap bisnis organisasi pasti menghadapi risiko. Risiko tersebut dapat 

menghambat dan mengakibatkan kegagalan bisnis organisasi. Oleh karena 

itu, risiko perlu diidentifikasi dan dimitigasi agar meminimalkan 

kemungkinan kejadian serta dampaknya. Organisasi perlu menerapkan 

manajemen risiko yang terintegrasi dengan manajemen bisnis secara 

keseluruhan agar dapat melakukan antisipasi kegagalan dan berhasil 

mencapai tujuannya. 

Bagi bisnis UMKM toleransi terhadap risiko sangat kecil karena satu 

risiko saja yang terjadi dapat mengakibatkan kebangkrutan organisasi. 

Itulah sebabnya, manajemen risiko perlu menjadi salah satu strategi 

penting bagi bisnis UMKM, termasuk bisnis konsultasi. Sayangnya, sebagian 

besar UMKM belum mengimplementasikan manajemen risiko secara benar 

dan konsisten, sehingga UMKM menjadi organisasi yang sangat rentan 

gagal dalam mencapai tujuannya karena tidak mampu mengelola risiko. 

Untuk membangun suatu organisasi yang dapat berkembang dan 

berkelanjutan maka sangat penting untuk menerapkan konsep 

Environmental, Social and Governance (ESG). Konsep ini menyatakan 

bahwa sangat penting untuk mempertimbangkan lingkungan 

(environmental), sosial (social) dan tata kelola (governance) yang benar 

dalam menjalankan suatu organisasi agar dapat berkembang dan bertahan 

dalam jangka panjang. Manajemen risiko merupakan bagian dari tata kelola 

yang benar tersebut. Implementasi manajemen risiko yang tepat akan 

meningkatkan efektivtias tata kelola organisasi. Tata kelola organisasi yang 



 

 

BAB 2 
 

 

LANDASAN TEORI 

 
A. PENGERTIAN RISIKO DAN KETIDAKPASTIAN 

Ketidakpastian dan risiko seringkali membuat orang merasa tidak 

nyaman. Sebagian besar orang bahkan langsung menolak melakukan 

sesuatu yang dapat memberikan manfaat dan keuntungan hanya karena 

memikirkan ada ketidakpastian dan risiko dibaliknya. Oleh karena itu, dalam 

banyak situasi, risiko menjadi penghambat utama kemajuan individu dan 

organisasi.  

Masih banyak orang yang belum mengetahui bahwa di tengah situasi 

yang penuh ketidakpastian, risiko dapat dikelola agar tidak menghambat 

kemajuan individu dan organisasi. Pengelolaan risiko inilah yang dimaksud 

dengan manajemen risiko.  

Banyak orang menganggap bahwa risiko dan ketidakpastian merupakan 

hal yang sama. Dua kata ini memang saling terkait namun memiliki 

perbedaan arti. Memahami pengertian risiko dan ketidakpastian akan 

sangat mendukung keberhasilan implementasi manajemen risiko. 

a. Ketidakpastian. Ketidakpastian adalah situasi dengan kemungkinan 

yang tidak menentu. Ketidakpastian menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia maupun organisasi.  

b. Risiko. Risiko adalah ketidakpastian yang berdampak pada pencapaian 

tujuan. Risiko dapat menjadi peluang ataupun ancaman. Namun 

sebagian besar orang menggunakan kata risiko dengan memaknainya 

sebagai ancaman bagi keberhasilan pencapaian tujuan.  



 

 

BAB 3 
 

 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO 

31000:2018 PADA BISNIS KONSULTASI  

SKALA UMKM PT XYZ 

 
A. PENETAPAN LINGKUP, KONTEKS DAN KRITERIA RISIKO 

Bisnis konsultasi secara umum adalah bisnis yang dijalankan berbasis 

proyek. Keberlangsungan organisasi ditentukan oleh keberlangsungan dan 

keberhasilan proyek. Jika tidak ada proyek ataupun proyek yang ada 

mengalami kegagalan maka keberlangsungan organisasi terancam 

mengalami kebangkrutan. Ancaman ini semakin besar dan membahayakan 

jika organisasinya berskala UMKM dengan kemampuan permodalan yang 

terbatas. Oleh karena itu perlu ada manajemen risiko yang tepat dan 

dijalankan dengan benar untuk memastikan keberlangsungan serta 

pengembangan bisnis dan organisasi. 

Pada umumnya, bisnis konsultasi berskala UMKM menggunakan 

strategi organisasi yang secara langsung berdampak pada keberhasilan 

proyek, baik dalam lingkup jangka pendek maupun jangka panjang. Strategi 

jangka pendeknya yaitu mencapai keberhasilan operasional dan likuiditas 

yang sehat. Strategi untuk jangka panjangnya yaitu membangun kapabilitas 

organisasi dalam memenuhi kebutuhan klien dan melakukan 

pengembangan skala organisasi. 

 

 



 

 

BAB 4 
 

 

KESIMPULAN 

 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam buku ini, ada beberapa 

kesimpulan yang dapat memberikan pembelaran penting bagi pembaca, 

sebagai berikut: 

1. Manajemen risiko yang baik dapat meminimalkan risiko dan 

mendukung keberhasilan bisnis organisasi. 

2. Risiko merupakan bagian dari ketidakpastian yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan. 

3. Risiko dapat menimbulkan kerugian dan satu risiko dapat 

mengakibatkan munculnya risiko berikutnya. 

4. Manajemen risiko adalah suatu proses untuk mengidentifikasi paparan 

kerugian yang dihadapi oleh suatu organisasi, menganalisis dan 

mengevaluasi ancaman kerugian, memilih metode yang paling sesuai 

untuk menangani paparan tersebut, serta memonitor risiko dan daya 

yang dibutuhkan untuk memitigasi akibat kerugian dari adanya risiko 

tersebut. 

5. Manfaat manajemen risiko yaitu melindungi organisasi dari berbagai 

risiko yang dapat menghambat organisasi mencapai tujuan, membantu 

membuat keputusan-keputusan penting yang meminimalkan risiko, 

meningkatkan kinerja organisasi dan mendukung keberhasilan 

organisasi mencapai tujuan. 

6. ISO 31000:2018 adalah salah satu standar manajemen risiko terkemuka 

di dunia. 
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